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ABSTRAK

Abstrak: Pernikahan dini merupakan salah satu masalah kesehatan reproduksi pada
remaja dengan kejadian yang masih tinggi yaitu pada usia kurang dari 19 tahun pada
tahun 2020 sebanyak 21,84% dan mulai lagi mengalami peningkatan pada masa pandemi
covid-19. Tujuan kegiatan pengabdian ini meningkatkan pengetahuan kepada remaja
terkait kesiapan pernikahan dalam aspek islam, pendewasaan usia pernikahan dan
peduli terhadap kesehatan reproduksi sekaligus membentuk kelas persiapan pernikahan
dini dan peduli kesehatan reproduksi. Metode yang digunakan adalah ceramah tanya
jawab dan diskusi secara ofline dan online. Jumlah sasaran pada kegiatan ini adalah 17
orang. Hasil yang diperoleh adalah adanya peningkatan pengetahuan remaja antara
sebelum dan setelah pemberian materi dengan dengan perubahan rata-rata 10,00 serta
terbentuknya kelas persiapan pernikahan dini dan peduli kesehatan reproduksi yang
akan menjadi konselor sebaya bagi remaja lainnya yang diketuai oleh bidan koordinator
Puskesmas Rappocini disertai pendampingan dari tim pengabdian masyarakat.

Kata Kunci: Remaja; Pernikahan; Kesehatan Reproduksi.

Abstract: Early marriage is one of the reproductive health problems in adolescents with
a still high incidence, namely at the age of less than 19 years in 2020 at 21.84%, which
began to increase again during the COVID-19 pandemic. The aim of this service activity
Is to Increase knowledge among teenagers regarding marriage readiness in Islamic
aspects, maturing the age of marriage, and caring for reproductive health, as well as
forming early marriage preparation classes and caring for reproductive health. The
methods used are question-and-answer lectures and offline and online discussions. The
number of targets for this activity was 17 people. The results obtained were an Increase
in teenagers' knowledge between before and after giving the material, with an average
change of 10.00 as well as the formation of an early marriage preparation and
reproductive health care class which will become peer counselors for other teenagers,
headed by the Rappocini Community Health Center coordinator midwife accompanied by
assistance from community service team.
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A. LATAR BELAKANG

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019
tentang perkawinan, batasan usia perkawinan hanya boleh dilakukan
apabila calon pengantin pria dan wanita sudah mencapai usia 19 tahun
(Kementrian Sekretariat Negara RI, 2019). Namun, berdasarkan data yang
bersumber dari Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) oleh Badan
Pusat Statistik dalam Widyastuti & Azinar (2021), remaja yang melakukan
perkawinan pada usia kurang dari 19 tahun pada tahun 2018 sebesar 22,59%,
pada tahun 2019 menjadi 23,07% dan pada tahun 2020 sebanyak 21,84%.
Peningkatan kasus pernikahan dini dimana pandemi covid-19 mulai
merebak di Indonesia.

Menurut Saputra et al. (2017) bahwa terjadi peningkatan pernikahan
dini selama masa pandemi COVID-19 mengalami hingga 175
orang/pasangan sepanjang tahun 2020. Fenomena pernikahan dini yang
terjadi selama masa pandemi COVID-19 disebabkan karena married by
accident.) Married by accident merupakan pernikahan secara mendadak
yang terjadi karena hamil sebelum memiliki ikatan pernikahan. Kejadian
Married by accident ini sangat rentan terjadi pada kelompok remaja di
bawah usia 20 tahun (Saputra et al., 2017).

Menurut Elisabeth Putri Lahitani Tampubolon (2021), pernikahann usia
dini menjadi solusi bagi remaja putri yang hamil diluar nikah. Data UNICEF
(2019) menunjukkan Sulawesi Selatan merupakan provinsi dengan posisi ke-
4 memberikan kontribusi terhadap pernikahan anak di Indonesia. Kejadian
pernikahan dini di daerah perkotaan di Indonesia yang masih tinggi, salah
satunya adalah kota Makassar. Usia perkawinan pertama tinggi pada usia
di bawah dua puluh tahun di kota Makassar. Menurut data Badan Pusat
Statistik (2023) tentang proporsi perempuan sebelum umur 18 tahun pada
tahun 2022 menunjukkan Provinsi Sulawesi Selatan memiliki proporsi 9,33
persen. Hal ini mengalami peningkatan dimana pada tahun 2021 hanya 9,25
persen.

Pernikahan remaja memberikan beberapa efek pada ekonomi, kesehatan
reproduksi, dan kesejahteraan remaja perempuan. Pernikahan remaja
perempuan telah menghilangkan hak-hak dan membuat mereka memikul
tanggung jawab sebelum waktunya dan rentan terhadap perceraian ataupun
tindak kekerasan (Isnaini & Sari, 2019). Pernikahan dini mempengaruhi
kesehatan perempuan seperti penyakit menular seksual, kanker serviks,
preeklampsia, dan berisiko mengalami komplikasi pada masa kehamilan dan
persalinan. Selain kesehatan fisik, pernikahan dini juga mempengaruhi
kesehatan mental perempuan yang menikah pada usia muda antara lain
stres, gangguan kecemasan, sebagai orang tua akan memiliki tingkat self-
efficacy dan otonomi yang rendah (Nisa et al., 2022). Kesehatan mental
seperti stress dapat karena ketidakmampuan dalam mengatasi stressor yang
muncul dan rasa ego yang tidak berfungsi dengan baik (Pinto, 2017).
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Berdasarkan data yang menunjukkan semakin meningkatnya angka
pernikahan dini di masa pandemi COVID-19 dan berbagai dampak negatif
yang muncul. Maka untuk mencegah terjadinya pernikahan dini, Program
studi kebidanan Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Alauddin
Makassar berinisiatif membentuk kelas remaja di kelurahan Buloa
kecamatan Tallo sebagaimana data pendahuluan yang didapatkan terdapat
15 remaja putri yang berusia 18-20 Tahun yang tergolong fase remaja akhir
atau dewasa awal. Kelas remaja ini memiliki tujuan untuk meningkatkan
pengetahuan kepada remaja terkait dengan kesiapan pernikahan dalam
aspek islam, pendewasaan usia pernikahan dan peduli terhadap kesehatan
reproduksi. Diharapkan dengan memilki pengetahuan yang baik mealui
kelas remaja tersebut, para remaja dapat mempersiapkan fisik, mental dan
spiritual sehingga lebih siap nantinya dalam berkeluarga serta remaja dapat
menghindari perilaku premarital pregnancy.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode penyuluhan secara Aybrid
learning dari beberapa pemateri. Selain dari tim dosen selaku pelaksana
kegiatan ini, pemateri berasal dari BKKBN Provinsi Sulawesi Selatan,
Lembaga Pusat Studi Gender dan Anak Universitas Islam Negeri (UIN)
Alauddin Makassar, serta dosen Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam UIN
Alauddin Makassar. Pada kegiatan ini juga melibatkan beberapa mahasiswa
Jurusan Kebidanan UIN Alauddin Makassar yang membantu pada tahap
pelaksanaan dan evaluasi.

Mitra sasaran pada kegiatan ini adalah remaja usia 18-19 tahun di
Wilayah Kerja Puskesmas Rappocini, Kelurahan Buloa, Kecamatan Tallo,
Kota Makassar berjumlah 17 orang. Remaja tersebut menjadi sasaran utama
dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, yaitu yang akan
diberikan materi dan menjadi konseli sebaya untuk remaja di sekitarnya.
Dasar pemilihan remaja sebagai sasaran utama adalah dikarenakan
berdasarkan hasil wawancara terhadap petugas puskesmas dan kader
remaja yang didapatkan bahwa pernikahan usia dini di wilayah tersebut
cukup tinggi. Adapun untuk kesehatan reproduksi berdasar pada data dan
hasil penelitian bahwa kesehatan reproduksi menjadi salah satu masalah
utama pada kehidupan remaja saat ini di Indonesia, termasuk di Provinsi
Sulawesi Selatan. Selain itu, kegiatan ini melibatkan mitra pendukung yang
terdiri dari satu bidan dari Puskesmas Rappocini, tiga kader remaja, dan
pemerintah setempat yang akan membantu dalamp pencarian sasaran,
berpartisipasi aktif selama kegiatan, serta akan melanjutkan dan
mengembangkan kegiatan tersebut dengan melibatkan peran aktif para
peserta. Berikut tahapan dari pelaksanaan kegiatan ini:
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1. Perencanaan Kegiatan

Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah mengidentifikasi
permasalahan yang ada di wilayah kerja Puskesmas Rappocini dengan
meninjau data dan berdiskusi langsung dengan petugas di Puskesmas.
Selanjutnya berkoordinasi dengan Puskesmas, kader dan pemerintah
setempat untuk perizinan dan persiapan pelaksanaan kegiatan tersebut.

2. Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan di Mesjid Nurul Qur'an selama 3 hari dari
tanggal 27-29 September 2021 pada pukul 09.00-15.30 WITA dengan rincian
sebagai berikut:

a. Tahap pertama atau hari pertama, dimulai dengan kegiatan

pembukaan yang dihadiri secara langsung oleh mitra, peserta, dan tim
pelaksana kegiatan pengabdian masyarakat serta dihadiri pemateri
secara online. Selanjutnya dilakukan registrasi dan briefing terkait
kegiatan yang akan dilakukan sekaligus memberikan lembar
persetujuan remaja untuk mengiktui kegiatan hingga akhir dan
kesediaan bergabung dalam kelas remaja. Bagi remaja yang bersedia,
dimasukkan dalam whatsaap group. Selanjutnya dilakukan
pemeriksaan kadar Hb peserta sebagai kegiatan tambahan untuk
mendeteksi peserta yang mengalami anemia yang sebelumnya
dilakukan informed consent.
Hasil dari pemeriksaan ini diserahkan kepada kader untuk
didiskusikan dengan bidan di Puskesmas untuk tindak lanjutnya.
Selanjutnya dilakukan pretest menggunakan kuesioner melalui google
form untuk mengukur pengetahuan peserta terkait pernikahan usia
dini yang meliputi kueosiner pendewasaan usia pernikahan dan hak-
hak reproduksi, kuesioner manajemen emosi dan komunikasi efektif,
serta kuesioner terkait Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR). Setelah
semua peserta mengisi kuesioner, dilanjutkan pemberian materi dan
diskusi pertama terkait Pendewasaan Usia Pernikahan dan Hak-Hak
Reproduksi dari BKKBN secara daring (online).

b. Tahap kedua atau hari kedua dilakukan pemberian materi terkait
Persiapan Pernikahan oleh dosen Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam
UIN Alauddin Makassar yang kemudian dilanjutkan dengan pemateri
kedua tentang Membangun Relasi Harmonis dalam Keluarga oleh
Ketua Pusat Studi Gender dan Anak UIN Alauddin Makassar. Setelah
itu, dilanjutkan pemberian materi KRR secara offline tentang Siklus
Haid dan Kehamilan Tidak Diinginkan oleh tim pelaksana. Pada
setiap materi dilakukan diskusi atau tanya jawab.

c. Tahap ketiga atau hari ketiga dimulai dengan pemberian materi dan
diskusi terakhir terkait Infeksi Menular Seksual (IMS) dan HIV AIDS
oleh tim pelaksana. Setelah itu dilanjutkan dengan posttest,
pembentukan kelas remaja akhir, dan kegiatan penutupan sekaligus
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peresmian kelas remaja yang diketahui oleh mitra. Pembentukan
kelas remaja akhir diharapkan dapat menjadi teman sebaya bagi

remaja lain untuk membantu memberikan edukasi terkait pernikahan
usia dini dan KRR.

3. Evaluasi

Kegiatan evaluasi berupa pretest dan posttest dengan pengisian
kuesioner melalui google form untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta
setelah pemberian materi dan diskusi. Selain itu, mengevaluasi kesediaan
dan komitmen remaja untuk tetap bergabung dalam kelas persiapan
pernikahan dini dan peduli kesehatan reproduksi untuk berbagi informasi
kepada teman sebaya atau remaja lainnya dan mendampingl remaja atau
teman sebaya untuk memeriksakan diri ke Puskesmas Rappocini atau
pelayanan kesehatan terdekat jika mengalami masalah kesehatan
reproduksi.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perencanaan Kegiatan

Berdasarkan koordinasi dengan kader kesehatan maupun pihak
Puskesmas, terdapat 17 sasaran remaja yang bersedia menjadi peserta dan
telah mendapat persetujuan dari orang tua. Pelaksanaan pembukaan dan
penutupan kegiatan akan dihadiri oleh pemerintah setempat. Adapun kader
maupun bidan koordinator yang mewakili Puskesmas Rappocini akan
berupaya hadir dan terlibat aktif selama proses kegiatan kader berlangsung.
Adapun lokasinya adalah di Mesjid Mesjid Nurul Qur’an dari tanggal 27
sampai 29 September 2021. Alat yang akan digunakan disiapkan oleh tim
pengabdian kepada masyarakat.

2. Pelaksanaan Kegiatan
a. Tahap pertama atau hari pertama

Kegiatan ini berlangsung pada tanggal 27 September 2021 dimulai
pukul 09.00 WITA 2023 dimulai dengan kegiatan pembukaan secara
online yang dihadiri secara langsung oleh mitra, peserta, dan tim
pelaksana kegiatan pengabdian masyarakat serta dihadiri pemateri.
Setelah rangkaian kegiatan pembukaan dan proses registrasi
dilaksanakan, maka kegiatan dimulai dengan pemeriksaan kadar
Hemoglobin (Hb) sebagai upaya untuk membantu petugas puskesmas
dalam melakukan screening remaja yang mengalami anemia.

Kekurangan kadar hemoglobin atau anemia sering dialami oleh
remaja. Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menunjukkan
prevalensi anemia pada remaja putri sekitar 27.2% pada kelompok
usia 15-24 tahun (Balitbangkes Kementerian Kementerian RI, 2018).
Terjadinya peningkatan prevalensi anemia pada remaja disebabkan
karena kurangnya edukasi tentang asupan gizi yang seimbang
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(Nasruddin et al., 2021). Melalui screening yang dilakukan, dapat
ditindaklanjuti oleh petugas kesehatan Puskesmas Rappocini dalam
pemberian edukasi dan pemberian tablet Fe untuk memunuhi
kebutuhan zat besi para remaja putri tersebut.

Rangkaian kegiatan selanjutnya adalah melakukan pretest untuk
mengukur tingkat pengetahuan remaja terkait beberapa materi yang
akan disampaikan, kemudian dilanjutkan dengan pemberian materi
secara online. Pendewasaan Usia Pernikahan dan Hak-Hak
Reproduksi merupakan materi pertama yang disampaikan oleh pihak
BKKBN Provinsi Sulawesi Selatan secara online melalui zoom
meeting sebaigamana yang terlihat pada gambar berikut ini:

la

Gambar 1. Pemberian Materi Pertama

Pada pemaparan materi sebagaimana gambar di atas, dijelaskan
pentingnya pendewasaan usia pernikahan untuk menghindari
perceraian akibat ketidaksiapan mental dan ekonomi dan mencegah
timbulnya masalah-masalah pada kesehatan reproduksi akibat belum
siap atau matangnya sistem reproduksi dan masih kurangnya
pengetahuan terkait kesehatan reproduksi. Selama pemberian materi,
para peserta fokus dan ada yang mengajukan pertanyaan sehingga
komunikasi dua arah dan umpan balik tetap berlangsung meskipun
melalui zoom meeting.

. Tahap kedua atau hari kedua

Kegiatan pada tahap kedua dilaksanakan sesuai perencanaan, yaitu
dimulai pada pukul 09.00 WITA pada tanggal 28 September 2021.
Materi diberikan melalui zoom meeting (online) dan offline. Kegiatan
diawali dengan pemberian materi oleh dosen Jurusan Aqidah dan
Filsafat Islam UIN Alauddin Makassar terkait Persiapan Pernikahan.
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Gambar 2. Pemberian Materi Kedua

Materi di atas diantaranya memuat bagaimana konsep pernikahan
dalam dan persiapan pernikahan dari segi kajian agama Islam.
Melalui materi ini, diharapkan para remaja memahami pentingnya
kesiapan dalam pernikahan sehingga para remaja terhindar dari
pernikahan usia dini yang dapat menimbulkan berbagai konflik. Para
peserta menyimak materi dengan seksama dan terjalin diskusi dengan
pemateri. Adapun topik materi kedua pada hari kedua adalah
Membangun Relasi Harmonis dalam Keluarga oleh Ketua Pusat Studi
Gender dan Anak UIN Alauddin Makassar.

MEMBANGUN RELASI HARMONIS
DALAM KELUARGA

DR. ROSMINI AMIN, M. TH. I

KETUA PUSAT STUDI GENDER DAN ANAK
UIN ALAUDDIN MAKASSAR

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
PRODI KEBIDANAN DIII
UIN ALAUDDIN MAKASSAR

Gambar 3. Pemberian Materi Ketiga

Setelah itu, dilanjutkan pemberian materi KRR secara offline tentang
Siklus Haid dan Kehamilan Tidak Diinginkan oleh tim pelaksana.
Adapun pada setiap pemberian materi dilakukan diskusi atau tanya
jawab. Bagi peserta yang aktif diberikan reward berupa pulsa dan
disela kegiatan dilakukan ice breaking oleh tim pelaksana. Kegiatan
hari kedua selesai pada oukul 16.30 WITA.
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Gambar 4. Pemberian Materi Keempat dan Kelima

c. Tahap ketiga atau hari ketiga

Tahap ketiga atau hari ketiga pada tanggal 29 September 2021 pukul
09.30 WITA dimulai dengan pemberian materi dan diskusi terakhir
terkait Infeksi Menular Seksual (IMS) dan HIV AIDS oleh tim
pelaksana. Sebelum pemberian materi, dilakukan apersepsi terkait
materi yang telah didapatkan pada hari sebelumnya. Secara umum
remaja telah memahami apa yang telah disampaikan dan
berkomitmen untuk menghindari pernikahan usia dini.

Setelah pemaparan materi, dilakukan posttest untuk mengukur
pengetahuan remaja setelah mendapatkan seluruh materi dari hari
pertama sampai hari ketiga, kemudian dilakukan pembentukan atau
pengukuhan kelas remaja akhir berdasarkan sepengetahuan dan
peresetujuan mitra, dan diakhiri dengan kegiatan penutupan dengan
metode online dan offline dikarenakan pemerintah setempat tidak bisa
hadir secara langsung.

3. Evaluasi
Berdasarkan hasil evaluasi pretest dan posttest didapatkan hasil sebagai
berikut:

Tabel 1. Perbedaan Pengetahuan Remaja Sebelum dan
Setelah Pemberian Materi
Kelompok  Mean + SD A mean 95% CI D

Pretest 27.29 £ 5.312
Posttest 37.29+ 3.636

10.00 -12.112-7.888 0,000

Berdasarkan hasil analisis di atas menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan remaja antara sebelum dan setelah pemberian
materi sebesar 10.00 dan berdasarkan nilai p 0.000 < 0.05 menunjukkan
bahwa kegiatan berlangsung efektif ditandai dengan adanya pengaruh
pemberian materi terhadap peningkatan pengetahuan remaja terkait
persiapan pernikahan dini dan kesehatan reproduksi. Pengetahuan awal
mahasiswa terkait persiapan pernikahan dini dan kesehatan reproduksi
didapatkan dari sekolah dan media informasi, baik media cetak maupun
media elektronik. Namun setelah pemberian materi, remaja mendapatkan
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informasi baru dan kejelasan dari informasi yang telah didapatkan
sebelumnya.

Terjadinya peningkatan pengetahuan pada kegiatan ini sejalan dengan
hasil penelitian Vebrianti et al. (2022) yang menyatakan terjadinya
peningkatan pengetahuan pada pelajar setelah diberikan penyuluhan
tentang gizi seimbang. Demikian pula pada penelitian lainnya yang
menunjukkan bahwa  penyuluhan kesehatan reproduksi dapat
mempengaruhi pengetahuan dan sikap remaja tentang pencegahan HIV/
AIDS (ABCDE) di Kelas XI SMK Negeri 3 Banjarmasin (Amelia et al., 2016).

Pemberian informasi atau penyuluhan merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi pengetahuan seseroang. Metode dan media yang
digunakan juga berperan dalam meningkatkan minat dan antusias peserta
selama penyampaian informasi sehingga memudahkan peserta dalam
menerima materi. Pada kegiatan ini, pemberian materi dilakukan dengan
metode ceramah disertai audio visual dan diskusi. Desain power point yang
menarik, disertal gambar dan video serta adanya disksui, ice breaking dan
pemberian reward merupakan upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
motivasi dan antusias peserta selama pemberian materi.

Penggunaan sumber dan metode pembelajaran selain buku dan metode
ceramah sangatlah diperlukan dalam proses pembelajaran sebagaimana
yang disampaikan oleh Hanif (2019) bahwa diperlukan alternatif lain dalam
peningkatan motivasi siswa dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan siswa dan pemanfaatan teknologi sebagai media
dalam proses pembelajaran merupakan salah satu alternatif yang sangat
direkomendasikan. Demikian pula pemberian ice breaking dan reward
sangat diperlukan sebagaimana salah satu penelitian yang menyatakan
bahwa hal ini berdampak terhadap peningkatan motivasi belajar siswa
(Loliyana et al., 2022).

Evaluasi juga dilakukan dalam bentuk memastikan kesediaan dan
komitmen remaja untuk tetap bergabung dalam kelas persiapan pernikahan
dini dan peduli kesehatan reproduksi untuk berbagi informasi kepada teman
sebaya atau remaja lainnya dan mendampingi remaja atau teman sebaya
untuk memeriksakan diri ke Puskesmas Rappocini atau pelayanan
kesehatan terdekat jika mengalami masalah kesehatan reproduksi. Hal ini
sebagai upaya agar remaja dapat meneruskan informasi yang telah
disampaikan demi untuk meminimalisir prevalensi pernikahan usia dini dan
meningkatkan kesehatan reproduksi remaja. Keberadaan kelas remaja telah
terbukti membantu dalam meningkatkan pengetahuan remaja terkait
kesehatan reproduksi bahkan berpengaruh terhadap penurunan persentase
remaja yang kurang mendukung terhadap pendewasaan usia perkawinan
(Ersila et al., 2021).
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan pengetahuan remaja antara sebelum dan setelah
pemberian materi dengan A mean 10,00 dan kegiatan berlangsung efektif
ditandai dengan adanya pengaruh pemberian materi terhadap peningkatan
pengetahuan remaja terkait persiapan pernikahan dini dan kesehatan
reproduksi. Kegiatan ini diharapkan sebagai langkah awal bagi remaja yang
menjadi peserta pada kegiatan ini untuk mensosialisasikan informasi yang
telah didapatkan kepada teman sebaya lainnya. Pemberian informasi dan
pendampingan oleh tim pengabdian akan dilanjutkan melalui Whats up
group serta kegiatan akan dikembangkan oleh Pihak Puskesmas dengan
melibatkan para peserta.
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